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BAB V
KESIMPULAN. SARAN-SARAN DAN PENUTUP

Kesimpulan

¥onsep etika dalam HBuddhieme
Mamusia hidup selalu diliputi olebh penderitaan (Dukha)
vang disebabkan adanya Keinginan (tanha}, penderitaan ini
dapat dilenvapkan dengan marga {ialan kelepasan)
meliputi @
Pengertian benar (sammaditthi}), pikiran benar {(samma
sankappa),. ucapan benar (samma vacal), perbuatan  benar
{samma kammanta), peEnghidupan yang benar (samma ajiva)l,
uzaha benar (samna vayama), perhatian yvang benar (samma
sati) dan kosentrasi yang benar (sSamma samadbi).
Kedelapan marga iﬁi dapat diramngkum menjasdi tiga bagian
porok  vakni  keimanan  (sraddbhal, etika {silax gdan
kosentrasi (samadhi).

Sedangkan kornsep etika dalam Islam :
Etika dalam Islam disebut juga derngan akhlak, meliputi
arhlak kepada fllah, akhlak kepada Fasul, akhilak kKepada
sesama manusia dan akhlak dalam hubungan dengan alam.

fdapun titik persamaannya dan titik perbedaannya;
Titik persamaannya terletak yvaitu :
Sama-sams menegaskan  arti  dan tujuan hidup vang

sebenarnya sehingga dapatlah manusia terangsang secara
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abtif mengerjakan kebaikan dan menjauhi segala  kelakuan
vang buruk dan tercela menurut agaménya masing—masing .
Titik perbegaannya terletak pada :

Ratwa konsep etika dalam Buddhisme tidak didasarkan atas
suatu wahyuw Ilahi atauw merupakan hasil rekaan Tilosofis
orang pangai, akan tetapi merupakan suatu aturan yang
didasarkan atas dasar fakta—-fakta vang dapat dibuktikan
pada pengalaman diri sendiri.

Sedanghan konsep etika dalam Islam adalah bersumber dari
ajaran Allabh SWT. yaitu Al-Gur an dan ajaran Rasul-Nya
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vaitu Hadits (As—-Sunnah).

B. Saran—saran
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Berdasarkan pembahbhasan tersebut diztas maka saran—
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saran yang dapat diberikan adalah sebhagai berikut :

Hendaknya manusia lebibh mendalami tentang ajaran etik

n

dalam sgamanya masing—-masing agar tujuan  hbhidupnya bisa
kabiagia.

PFendidikan dan  peranan Jiwa keagamsan Garus lebih
ditingkatkan, sebab sgama merupakan unsur mutliak dalam
rehidupan umat manusia, teruwtama bagi ummat beragama
yang hidup dalam negara Republik Indonesia vyang sedang
mEmBangun manusia sertuhnvya.

Fenanggulangan terhadap terjadinya arus dekadensi moral
adalah menjadi tugas dan tanggung Jawab selurublr lapisan

masyarakat beragama khususnya dalam Buddhisme dan Islam.
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C. Penutup

Al-hamduiillah, segala puja dan pujl syukur, penulis
sampalikan kehadirat Allah SWT., karena atas limpahan Rahmat
serta Hidayah—-Nya semata sehingga penulis mampl meEnyelesai-

kan penulisan skripsi ini tanpa adanya halangan dan hambatan
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yang cukup berer-ti dan semua itu atas petunijuk dari-Mya.
Shalawat serta salam tetap tercurankan kLepada

junjungan rita Mabi besar Mubammad S56W. ., serta pada keluarg

w

darn ummatnya. Dengan taufig dan hidayah—Nya serte inayah—Nya
dari fHllah BWT., kami dapat menyusun skripsi  ini, meESKiIpun
masit banyak kekurangannya.

FPenrlis telalh berusaha semasksimal mungkin untuk
memperbaikil kesalahan—kesalahasn vyang &da, namun  penulis
menyadari sepenuhnyas bahbwa sebatas inilab  kemampuan kami,
nalardan daya pikir yang yang kami percleh. Olegh hkarenanya
kritik dan saran yang isinya himbauvan positif dary
konstruktif demi kesempuwnaan yang telah ada ind.

Ranyak Taktor yang menyebabkan ketidak kKesempurnaan-—
Nnya penulisan skripsi ini yang tidak mungkin  kami  sedutkan
semuanya, akan tetapi penulis vyakin dari  kesalashan dan
keburangan tersebut akan menggugah semangat adik-—adik, untuk
meirggell dengan berbagai sumber dan tema yang berbeda, vyang
pada akhirnys mendapat kesempuirnaannya.

Arhirnya  hanya Allab jualah penulis mengharapkan

teridlaan dan penyerahan diri  sepenubnya untuk  kembali
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kepada hkebesaran, kekuasaan dan ke-Esa—an—RNya,
perulis menjadi seorang yeng bermanfaat dan harapan
semaga Karya ilmiab ini bermanfast.

fmin. . .Amin. . .Amin ya Fabbal Alamin.
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